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BAB V 

PEMBAHASAN 

Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan 

menyebarkan angket atau kuisioner yang diajukan kepada nasabah di Bank 

Muamalat Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri, kemudian peneliti mengolah dan 

hasil jawaban angket yang telah diisi oleh nasabah Bank Muamalat Kantor 

Cabang Utama (KCU) Kediri, pengelolaan tersebut dibantu dengan program 

SPSS, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :  

A. Pengaruh Kompensasi (X1) Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti, diketahui bahwa Pengaruh 

Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Bank Muamalat Kantor 

Cabang Utama (KCU) Kediri. Menunjukkan Hasil Uji t bahwa kompensasi 

memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja 

karyawan dan vaiabel kompensasi berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Sehingga semakin tekun dalam sebuah 

pekerjaan  maka akan mempengaruhi gaji atau upah yang cukup besar. 

Hasil penelitian ini didukung oleh A.A Mega Rosa Arini Putri (2006), 

jika penelitian ini menghasilkan data bahwa kompensasi finansial memiliki 

pengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

dengan kontribusi sebesar 19,8 persen, sehingga menyebabkan pengaruh secara 



108 
 

 

signifikan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada Bank 

Muamalat Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri.66  

Kompensasi menurut Umar adalah “sebagai sesuatu yang diterima 

karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka”. Juga Umar menyatakan 

bahwa kompensasi karyawan adalah “setiap bentuk pembayaran atau imbalan 

yang diberikan kepada karyawan dan timbul dari kerjakannya karyawan itu”. 

Sementara Sinamora menyatakan bahwa kompensasi merupakan apa yang 

diterima oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi mereka kepada 

organisasi.67 

Sedangkan Martoyo mendefinisikan kompensasi sebagai pengaturan 

keseluruhan pemberian balas jasa bagi employers maupun employees baik 

yang langsung berupa uang (finansial) maupun yang tidak langsung berupa 

uang (non finansial). Selanjutnya Robin mengemukakan kompensasi yang 

mengandung pengertian yang sama dengan upah variabel yaitu suatu bagian 

dari upah seseorang karyawan yang didasarkan pada suatu ukuran kinerja 

individual atau organisasi. Upah variabel tersebut terdiri dari upah berdasarkan 

potongan, bonu, berbagai laba dan berbagai hasil. 

Cascio menyatakan bahwa kompensasi itu terbagi menjadi dua, yaitu 

kompensasi langsung maupun kompensasi tidak langsung. Kompensasi 

 
66 A.A Mega Rosa Arini Putri, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan 

Kompensasi Finansial Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT Dunia Garmen 

Internasional di Denpasar”, Fakultass Ekonom Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia, hlm. 

183 
67 Sri Larasati, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 

92 
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langsung terdiri dari gaji, uang transprt, tunjangan hari raya, uang lembur, dan 

tunjangan langsung lainnya. Sedangkan kompensasi tidak langsung terdiri dari 

promosi jabatan, asuransi, tunjangan jabatan, dan mutasi.. sedangkan Siagian 

mengemukakan bahwa sistem kompensasi digolongkan kedalam: 

1. Sistem kompensasi pada tingkat individu (Peacework, bonus, komisi, kurva 

kematangan, dna kompensasi bagi para eksekutif). 

2. Sistem kompensasi pada kelompok (kompensasi produksi, bagian 

keuntungan, dan pengurangan biaya). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai pekerjaannya maka 

kontribusi nilai perusahaan akan semakin besar. Hal ini terjadi karena 

kompensasi mempunyai fungsi yang cukup penting didalam memperlancar 

jalannya roda organisasi dengan tingkat besar kecilnya kompensasi sangat 

berkaitan dengan tingkat pendidikan, tingkat jabatan, dan masa kerja karyawan 

tersebut. 

B. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X2) Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti, diketahui bahwa Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Bank 

Muamalat Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri. Menunjukkan Hasil Uji t 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. dan vaiabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Sehingga berhasil atau 
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tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai kinerja yang baik sangat ditentukan 

oleh seorang pemimpin. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Nii Made Ria Satyawati dan I Wayan 

Suatana (2014), jika penelitian ini menghasilkan bahwa kepemimpinan yang 

baik dalam sebuah perusahaan didukung oleh budaya organisasi yang baik 

pula, jadi semakin kuat gaya kepemimpinan yang diterapkan dan didukung 

oleh budaya organisasi yang baik, maka akan menciptakan kepuasan kerja bagi 

karyawan sehingga meningkatkan kinerja perusahaan.68 

Gaya kepemimpinan merupakan sikap, gerak-gerik atau penampilan 

yang dipilih pemimpin dalam menjalankan tugas kepemimpinannya. Gaya 

yang sering dipakai oleh seorang pemimpin satu dengan lainnya itu berbeda, 

tergantung pada situasi dan kondisi kepemipinannya. Gaya merupakan norma 

perilaku dipergunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba 

mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan adalah suatu pola 

perilaku yang konsisten yang ditunjukkan oleh pemimpin dan diketahui pihak 

lain ketika pemimpin berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain.69 

Pemimpin bisa dideskripsikan menurut dua dimensi perilaku yang 

terpisah yang disebut pertimbangan atau consideration  atau memprakarsai 

struktur atau initiating structur. Yang dimaksud dengan pertimbangan adalah 

seberapa bersahabat dan suportif seorang pemimpin terhadap bawahannya. 

 
68 Nii Made Ria Satyawati dan I Wayan Suatana, “Penngaruh Gaya Kemimpinan dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Yang Berdampak Pada Kinerja Keuangan”, Jurnal 

Akuntansi Universitas Udayana, 2014, hlm. 17 

 
69 Hidayat, Kepemipinan dann Supervisi Pendidikan, (Banten: Yayasan Pendidikan dan 

Sosial Indonesia Maju (YPSIM), 2019), hlm. 18 
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Pemimpin yang tinggi dalam pertimbangan terlibat dalam banyak perilaku 

yang berbeda yang menunjukkan dukungan dan kepedulian, seperti berbicara 

untuk kepentingan para bawahannya, peduli terhadap situasi pribadi mereka, 

menunjukkan apresiasi terhadap pekerjaan mereka. Adapun memprakarsai 

struktur berarti seberapa sering pemimpin menekankan pemenuhan sasaran 

pekerjaan dan penyelesaian tugas. Pemimpin yang tinggi dalam memprakarsai 

struktur terlibat dalam banyak perilaku berbeda yang berkaitan dengan tugas, 

misalnya menetapkan deadline (tenggang waktu), menetapkan standar kinerja, 

dan memantau tingkat kinerja. 

Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku seorang pemimpin 

yang khas pada saat mempengaruhi anak buahnya, apa yang dipilih oleh 

pemimpin untuk dikerjakan, cara pemimpin bertindak dalam mempengaruhi 

anggota kelompok membentuk gaya kepemimpinannya. Dengan demikian gaya 

kepemimpinan adalah perilaku ataupun sikap yang ditampilkan oleh pemimpin 

dalam mengelola organisasi, sehingga dengan gaya tersebut pemimpin 

memiliki harapan bahwa ke depannya akan lebih baik dan organisasi yang 

dikelola memiliki perubahan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik dalam sebuah 

perusahaan didukung oleh budaya organisasi yang baik pula, sehingga perilaku 

ataupun sikap yang ditampilkan oleh pemimpin dalam mengelola organisasi 

atau perusahaan pemimpin juga memiliki harapan bahwa untuk ke depannyya 

akan lebih baik dan organisasi atau perusahaan yang dikelola juga memiliki 

perubahan yang baik pula. 
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C. Pengaruh Budaya Kerja (X3) Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti, diketahui bahwa Pengaruh 

Budaya Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Bank Muamalat 

Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri. Menunjukkan Hasil Uji t bahwa budaya 

kerja berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

dan vaiabel budaya kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Sehingga budaya kerja didalam suatu organisasi 

seolah-olah memiliki daya pengaruh terhadap bagaimana seorang aparat 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Sri Handoko Budi Nugroho, Achmad 

Choerudin, Winarna. Berdasarkan penelitian ini menghasilkan bahwa budaya 

kerja sebagai seperangkat nilai yang diterima memang selalu benar. Nilai itu 

dapat dijadikan panduan seseorang untuk membantu didalam organisasi dengan 

memahami tindakan-tindakan mana yang dapat diterima maupun tindakan 

mana yang tidak dapat diterima.70 

Budaya kerja merupakan perwujudan dari kehidupan yang dijumpai di 

tempat kerja. Secara rinci, budaya kerja ialah suatu sistem makna yang terkait 

dengan kerja, pekerjaan, dan interaksi kerja yang disepakati bersama maupun 

difungsikan didalam kehidupan kerja sehari-hari. Budaya kerja yang terdapat 

 
70 Sri Handoko Budi Nugroho, Achmad Choerudin dan Winarna, “Pengaruh Budaya 

Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja melalui Motivasi dan Komitmen Organisasi (Studi 

di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar” Jurnal Magister Manajemen STIE-AUB 

Surakarta, hlm. 24 
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dalam sebuah perusahaan salah satunya adalah habitat atau tempat tinggal, 

dimana dalam anggota perusahaan berkiprah.71 

Kenna dan Beech menggambarkan bahwa budaya kerja sebagai 

seperangkat nilai yang diterima selalu benar. Nilai ini dapat dijadikan panduan 

seseorang untuk membantu didalam organisasi dengan memahami tindakan-

tindakan mana yang dapat diterima maupun tindakan mana yang tidak dapat 

diterima.72 

Robbins menyatakan bahwa budaya kerja merupakan dasar filosofi 

dengan memberikan sebuah arahan bagi kebijakan organisasi dalam 

pengelolaan anggota. Sebuah sistem makna bersama yang dibentuk oleh para 

anggota dan sekaligus menjadi pembeda dengan organisasi yang satu dengan 

yang lain. Oleh karena itu, budaya kerja didalam suatu organisasi seolah-olah 

memiliki daya pengaruh terhadap bagaimana seorang aparat melaksanakan 

tugas dan tanggungjawabnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa budaya kerja juga sebagai seperangkat 

nilai yang diterima memang selalu benar, maksudnya nilai yang terdapat pada 

seseorang dapat membantu didalam organisasi dengan memahami tindakan 

benar atau tidaknya, sehingga budaya kerja juga suatu sistem makna yang 

terkait dengan kerja, pekerjaan maupun interaksi kerja yang disepakati bersama 

maupun difungsikan didalam kehidupan kerja sehari-hari 

 
71Frans Mardi Hartanto, Paradigma Baru Manajemen Inndonesia Menciptakan Nilai 

dengan Bertumpu pada Kebajikan dan Potensi Insani, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), hlm. 

171 
72 Andreas Pong Bija, dkk, Employee Engagement Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Budaya Kerja, dan Kepuasan Kerja, (Jawa Tengah, Lakeisha, 2019), hlm. 45 
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D. Pengaruh Kompensasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2), Budaya Kerja (X3) 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

Secara tegas berdasarkan Uji F diketahui bahwa dari tabel annova yang 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama atau simultan variabel independent 

yaitu kepuasan kerja karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependent kompensasi, gaya kepemimpinan tetapi ada salah satu variabel yang 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan atau 

dengan kata lain, hipotesis yang diajukan oleh penelitian ini dapat diterima atau 

diuji. 

Hasil penelitian ini didukung oleh A.A Mega Rosa Arini Putri (2006), 

jika penelitian ini menghasilkan data bahwa kompensasi finansial memiliki 

pengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

dengan kontribusi sebesar 19,8 persen, sehingga menyebabkan pengaruh secara 

signifikan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada Bank Muamalat 

Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri.73  

Hasil penelitian ini didukung oleh Nii Made Ria Satyawati dan I Wayan 

Suatana (2014), jika penelitian ini menghasilkan bahwa kepemimpinan yang 

baik dalam sebuah perusahaan didukung oleh budaya organisasi yang baik 

pula, jadi semakin kuat gaya kepemimpinan yang diterapkan dan didukung 

 
73 A.A Mega Rosa Arini Putri, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan 

Kompensasi Finansial Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT Dunia Garmen 

Internasional di Denpasar”, Fakultass Ekonom Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia, hlm. 

183 
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oleh budaya organisasi yang baik, maka akan menciptakan kepuasan kerja bagi 

karyawan sehingga meningkatkan kinerja perusahaan.74 

Hasil penelitian ini didukung oleh Sri Handoko Budi Nugroho, Achmad 

Choerudin, Winarna. Berdasarkan penelitian ini menghasilkan bahwa budaya 

kerja sebagai seperangkat nilai yang diterima memang selalu benar. Nilai itu 

dapat dijadikan panduan seseorang untuk membantu didalam organisasi dengan 

memahami tindakan-tindakan mana yang dapat diterima maupun tindakan 

mana yang tidak dapat diterima.75 

Ketiga variabel yang meliputi kompensasi, gaya kepemimpinan, budaya 

kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Namun, dari ketiga variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang berbeda-beda terhadap kepuasan kerja karyawan. Kompensasi 

dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan, sehingga Bank Muamalat Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri 

harus memberikan kompensasi yang sesuai dengan standar UMK Kabupaten 

Kediri, pemimpin juga harus mampu mengambil keputusan yang sesuai dengan 

kebutuhan karyawan dan melakukan pembagian tugas dengan baik. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan di 

Bank Muamalat Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri. Sedangkan variabel 

 
74 Nii Made Ria Satyawati dan I Wayan Suatana, “Penngaruh Gaya Kemimpinan dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Yang Berdampak Pada Kinerja Keuangan”, Jurnal 

Akuntansi Universitas Udayana, 2014, hlm. 17 
75 Sri Handoko Budi Nugroho, Achmad Choerudin dan Winarna, “Pengaruh Budaya 

Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja melalui Motivasi dan Komitmen Organisasi (Studi 

di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karanganyar” Jurnal Magister Manajemen STIE-AUB 

Surakarta, hlm. 24 
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budaya kerja berpengaruh negatif dan tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, artinya permasalahan budaya 

kerja terkait dengan nilai-nilai yang diterapkan didalam organisasi terkadang 

belum sejalan dengan keinginan karyawan sehingga berdampak pada 

efektivitas kerja karyawan yang terganggu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




